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Abstract 
The total area of Padang city is 7.613 Ha and 19.41% of Padang City area is 
classified as the red zone area of Tsunami. This study was purposed to analyze 
society preparedness in the red zone in facing the earthquake and tsunami disaster 
in Padang City 2019.This study was conducted by using cross sectional design in the 
red zone area of Padang from March to August 2019. There were 106 respondent and 
were selected by accidental sampling. Data were collected by interviewing the 
respondent by using questionnaire. Data were analyzed using univariate and 
bivariate analysis with Chi-Square test with level of convidence 95%. Logistic 
regression was used for multivariate analysis. The univariate results show more than 
half (56.6%) of citizen are not ready to against the earthquake and tsunami, bivariate 
analysis shows that there were relation between the variable of knowledge (p=0.017), 
education level (p=0045), action (p=0.000), and training (p=0.000) with preparedness. 
Meanwhile the variable of attitude (p=0,154), gender (p=0,926), experience (p=0,872) 
have no relationship with preparedness. Based on multivariate analysis, it was found 
that the dominant factor of preparedness is the training (p=0,001). Based on research 
that has been done, training is the dominant factor against the preparedness of 
society in facing the earthquake and tsunami, therefore it is expected to hold 
socialization programs and training that can be done periodically either in small or 
large scale. Thank you for all of respondent who had involved and had an active role 
in this study, hopefully it will give positive energy for us to increase society 
preparedness to face up earthquake and tsunami in Padang City.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara yang rentan akan bencana alam, 
terutama daerah yang dilewati lempeng tektonik di Bagian Barat Samudera 
Hindia. Di Bagian Barat Pantai Sumatera Barat terdapat Mentawai Fault 

System (MFS). Bagian Barat Pulau Sumatera secara miring, hal tersebut 
menciptakan tekanan dari pergerakan ini sehingga terbentuklah Sesar 
Sumatera, atau disebut juga The Great Sumatera Fault.(1) 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana 

bertujuan memberikan perlindungan kepada kehidupan dan penghidupan 
yang ada di Negara Republik Indonesia dari bencana dengan cara 
menyelenggarakan penanggulangan bencana secara terpadu, terencana, 

terkoordinasi, dan terintegrasi.(2)  
Dimana Kota/Kabupaten yang ada di Sumatera Barat rawan Gempa dan 
tsunami adalah Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Padang Pariaman, 

Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pasaman Barat, Kota 
Pariaman dan Kota Padang.(3) 

Sumatera Barat dalam peta Kawasan Rawan Bencana (KRB) didominasi 
dengan warna merah muda (kawasan rawan bencana gempa bumi tinggi), 
yang berarti berpontensi untuk terjadi goncangan gempa bumi dengan skala 

intensitas yang lebih besar dari VII MMI.  Salah satu faktor sering terjadinya 
gempa bumi pada bidang batas kontak lempeng samudra dan lempeng 
kerak kepulauan pada zona subduksi adalah lempeng samudera yang 
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bergerak ke utara relatif tegak lurus terhadap bentuk Pulau Sumatera 

dengan kecepatan 6 - 7 cm/tahun.(4, 5) 
Berdasarkan peta bahaya tsunami yang dikeluarkan olen BNPB pada tahun 

2013, terdapat 3 kelas bahaya Tsunami di Kota Padang, yaitu tinggi sedang, 
dan rendah. Dari keseluruhan wilayah Kota Padang, sebesar 7,613 Ha atau 
19,41% wilayah Kota Padang masuk dalam wilayah bahaya tinggi. 

Berdasarkan penelitian oleh Kristanti yang dilakukan di Dusun Piring Desa 
Sidoharjo, Bantul, Yogyakarata menunjukkan bahwa pengalaman 

masyarakat terhadap kejadian gempa pada tanggal 26 Mei 2006 masih 
menyisakan rasa khawatir apabila terjadi gempa dan tsunami susulan. 
Kesiapsiagaan masyarakat dusun piring terhadap bencana gempa bumi 

tergolong pada kategori siap yaitu dengan rata-rata skor dari nilai 
keseluruhan responden yang menunjukan angka 47.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang analisis potensi gempa dan sunami di Kawasan Pantai 
Barat Kota Padang dan kaitannya kesiapsiagan masyarakat pada wilayah 

zona merah Kota Padang Tahun 2019. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan cross sectional 
method. Penelitian ini dilakukan di kawasan zona merah kota Padang dari 

bulan juli sampai agustus 2018 Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 
sebesar 106 sampel diambil menggunakan accidental sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara melalui kuesioner untuk 
kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat  menggunakan chi square 
lalu multivariat menggunakan regresi logistik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1 Faktor yang Mempengaruhi Kesiapsiagaan Masyarakat terhadap Bencana  Gempa 

Bumi dan Tsunami di Kota Padang 2019 (n=106) 

 
 
Berdasarkan tabel 1 diketahui sebanyak 56.6% (60 orang) masyarakat tidak 

siap dalam menghadapi potensi gempa dan tsunami. Kesiapsiagaan adalah 
suatu rangkaian yang dilakukan masyarakat untuk mengantisipasi bencana 
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agar tidak menimbulkan kerugian baik jiwa maupun harta. Dalam 

menghadapi bencana, kesiapsiagaan menjadi faktor utama dalam 
menentukan keselamatan masyarakat, sehingga dibutuhkan partisipasi 

semua pihak secara maksimal untuk ikut langsung berpartisipasi.(2, 6) 
Untuk itu, perlu adanya peningkatan kesiapsiagaan melalui program 
kelompok siaga yang dilakukan oleh masyarakat yang berada dibawah 

naungan kelurahan ataupun dilakukan di bawah rukun tetangga. Sehingga 
tercipta suatu kesinergian dan dapat berkesinambungan guna antisipasi 

bencana dan menghindari kerugian yang tidak diinginkan. 
Sedangkan Pengetahuan rendah didapatkan sebanyak 42,5% (45 orang) 
masyarakat terkait dengan gempa bumi dan tsunami, Pengetahuan dapat 

mempengaruhi terbentuknya perilaku seseorang, termasuk dalam 
menghadapi bencana. Dimana Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan 
terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek, 

sehingga pengetahuan dapat mempengaruhi terbentuknya tindakan 
seseorang. Berdasarkan teori tersebut, pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan responden masih dalam tingkatan tahu 
yang berarti responden hanya sampai pada batas mengingat atau recall. 
Masyarakat diharapkan memiliki pengetahuan pada tingkatan evaluasi, 

sehingga bukan hanya sekadar tahu namun juga telah memahami, dan 
menerapkan sehingga masyarakat dapat melakukan penilaian terhadap 

adanya kemauan dan kemampuan serta kesanggupan dari masyarakat 
untuk menggali pengetahuan tentang gempa bumi dan tsunami sehingga 
mampu siap untuk menghadapi ancaman bencana.(7) 

Didapatkan yang memiliki sikap negatif sebanyak 48,1% (51 orang) dalam 
menghadapi potensi gempa dan tsunami, sikap merupakan respon tertutup 

dari seseorang terhadap sesuatu objek. Sikap dapat dipengaruhi oleh 
adanya kepercayaan/keyakinan, ide dan konsep terhadap suatu objek, 
evaluasi terhadap suatu objek serta kecenderungan untuk bertindak. 

Diharapkan adanya upaya untuk meningkatkan sikap positif masyarakat 
dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami. Upaya peningkatan 
sikap ini dapat dilakukan dengan memberikan informasi terkait bencana 

dan penyuluhan yang diadakan secara berkala dan bukan hanya diberikan 
setelah adanya atau terjadinya bencana tersebut.(8) 

Masyarakat yang kurang berpengalaman dalam menghadapi gempa dan 
tsunami sebanyak 23,6% (25 orang), pengalaman seseorang dalam 
menghadapi gempa bumi dapat memperlihatkan konsekuensi 

sesungguhnya dari suatu peristiwa tersebut. Suatu peristiwa traumatik 
akan menghasilkan suatu persepsi yang berbeda antara individu satu 

dengan yang lainnya. Peningkatan pengalaman untuk masyarakat bisa 
dilakukan dengan berbagai cara baik dari media sosial, leaflet, iklan dan 
himbuan yang diberikan secara terus menerus. 

Untuk  tingkat pendidikan rendah  didapatkan sebanyak 23,6% (25 orang) 
dalam menghadapi potensi gempa dan tsunami, Penelitian lain oleh Gouzeva 
menyatakan bahwa sebanyak 83,5 % siswa tertarik untuk belajar akan 

kesiapsiagaan bencana dibanding dengan mereka yang tidak tertarik. Untuk 
mengatasi hal demikian agar dikemudian hari tingkat pendidikan 

masyarakat tinggi maka perlu adanya upaya promosi terkait kesiapsiagan 
bencana gempa dan tsunami baik promosi berupa poster di fasilitas umum 
atau layanan kesehatan maupun dari media massa.(9) 

Jenis kelamin perempuan lebih dominan dalam menghadapi potensi gempa 
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dan tsunami yaitu sebanyak 53,8% (57 orang). Berdasarkan UU NO 24 

Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana terdapat prinsip yang 
menekankan bahwa segala macam program didalam manajemen bencana 

tidak membeda-bedakan individu berdasarkan latar belakang budaya, 
gender, status, agama dan ras. Namun karena peran gender yang 
dimilikinya, perlu intervensi metode yang berbeda yang lebih sensitif 

terhadap peran gender masing-masing, meskipun hakekat tujuan akhirnya 
adalah kesamaan dan keadilan dalam berpartisipasi dalam upaya 

kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana.(2) 

Tindakan yang tidak sesuai dalam menghadapi potensi gempa dan tsunami 
sebanyak 44,3% (47 orang) Tindakan adalah respon atau reaksi konkret 

seseorang terhadap stimulus atau objek. Respon ini sudah dalam bentuk 
tindakan (action) yang melibatkan aspek psikomotor atau seseorang telah 
mempraktekkan apa yang diketahui atau disikapi. Agar terwujud sikap yang 

positif  menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung berupa 
fasilitas dan dukungan dari pihak lain.(10) 

Masyarakat yang  tidak pernah mengikuti pelatihan terkait dalam 
menghadapi gempa dan tsunami sebanyak 48,1% (51 orang). Pelatihan 
merupakan salah satu upaya mempersiapkan diri untuk sesuatu yang 

harus diantisipasi dan berupaya untuk mengurangi resiko. Peningkatan 
pelatihan perlu dilakukan untuk masyarakat terutama mereka yang berada 

pada zona merah bencana. Kegiatan ini dapat dilakukan secara berkala 
sesuai kebutuhan wilayah terkait. 
 

Tabel 2 Hubungan Variable Independen dengan Variabel Dependent 
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Berdasarkan hasil analisis bivariat dapat diketahui persentase 

kesiapsiagaan yang tidak siap lebih banyak pada masyarakat dengan 
pengetahuan rendah 71,1%. Hasil uji statistik menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan 
masyarakat menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, dimana p-value 

0.017. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Susilawati  tahun 2015 di Bantul bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa 

bumi. Penelitian lain yang juga sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Marseli tahun 2017 di Padang juga ditemukan bahwa terdapat hubungan 
pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana dalam menghadapi bencana. 

Pengetahuan sangat mempengaruhi terbentuknya tindakan seseorang, 
termasuk tindakan dalam kesiapsiaagan menghadapi bencana. 

Pengetahuan yang baik pada responden, dapat mengurangi ancaman 
bahaya bagi diri sendiri karena telah mengetahui akibat yang akan muncul, 
dapat mengetahui apa saja yang harus dipersiapkan dan apa saja yang 

harus dilakukan jika terjadinya bencana.(11, 12) 
Berdasarkan hasil analisis bivariat dapat diketahui persentase 
kesiapsiagaan yang tidak siap lebih banyak pada masyarakat dengan sikap 

yang negatif sebanyak 64,7%. Hasil uji statistik menunjukan bahwa tidak 
adanya hubungan yang bermakna antara sikap dengan kesiapsiagaan 

masyarakat menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, dimana p-value 
0,154. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Ahmad 
pada tahun 2007 bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sikap 

dengan kesiapsiagaan bencana. Pada penelitian lain Alhusna tahun 2007 di 
Padang juga ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

sikap dengan kesiapsiagaan bencana. Sikap merupakan respon tertutup 
dari seseorang terhadap sesuatu obejek. Sikap dapat dipengaruhi oleh 
adanya kepercayaan/keyakinan, ide dan konsep terhadap suatu objek, 

evaluasi terhadap suatu objek serta kecenderungan untuk bertindak. Pada 
penelitian ini, dapat disimulkan bahwa sikap masyarakat sebagai respnden 

dalam menghadap bencana tidak menentukan kesiapsiagaanya.(13) 
Berdasarkan hasil analisis bivariat dapat diketahui persentase 
kesiapsiagaan yang tidak siap lebih banyak pada masyarakat yang kurang 

berpengalaman sebanyak 60%. Hasil uji statistik menunjukan bahwa tidak 
adanya hubungan yang bermakna antara pengalaman dengan 
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, 

dimana p-value 0,872. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Havwina 2018 menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengalaman dengan kesiapsiagaan bencana. Selain itu penelitian 
oleh Iffa pada tahun 2012 yang menyatakan bahwa pengalaman 
berhubungan dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

ancaman bencana gempa bumi dan tsunami. Dalam hal ini dapat dikatakan 
bahwa pengalaman masyarakat tidak bisa dijadikan tolak ukur untuk 

membedakan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana.(14, 15) 
Berdasarkan hasil analisis bivariat dapat diketahui persentase 
kesiapsiagaan yang tidak siap lebih banyak pada masyarakat dengan 

tingkat pendidikan rendah 76%. Hasil uji statistik menunjukan bahwa 
adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 

kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, 
dimana p-value 0.045. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 
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Pokharel (2017) di Nepal bahwa pendidikan memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kesiapsiagaan bencana dengan p-value 0.01. Selain itu 
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahrizal tahun 2013 

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berhubungan dengan 
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi dan 

tsunami.(16, 17) 
Berdasarkan hasil analisis bivariat dapat diketahui persentase 
kesiapsiagaan yang tidak siap lebih banyak pada masyarakat dengan jenis 

kelamin perempuan 57,9%. Hasil uji statistik menunjukan bahwa tidak 
adanya hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan 
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, 

dimana p-value 0.926. Berdasarkan Hasil uji statistik diketahui persentase 
kesiapsiagaan yang tidak siap lebih banyak pada masyarakat dengan jenis 

kelamin perempuan 57,9%. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Bikar tahun 2018 yang menyatakan bahwa guru perempuan 
mempunyai pengetahuan yang lebih baik berbandingkan guru lelaki dalam 

menghadapi bencana gempa bumi.(18) 
Berdasarkan hasil analisis bivariat dapat diketahui persentase 

kesiapsiagaan yang tidak siap lebih banyak pada masyarakat dengan 
tindakan yang tidak sesuai sebanyak 78,7%. Hasil uji statistik menunjukan 
bahwa adanya hubungan yang bermakna antara tindakan dengan 

kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, 
dimana p-value 0.000. Tindakan merupakan bentuk nyata dari sikap yang 

dipahami oleh seseorang, stimulus yang diterima seseorang akan 
diwujudkan dalam suatu bentuk tindakan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Novria tahun 2018 bahwa adanya hubungan yang 

bermakna antar pelatihan dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bencana gempa dan tsunami dimana p-value 0.004.  Pelatihan 

merupakan faktor penting yang menjadi penentu dalam menilai 
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa dan 
tsunami.(19) 

Berdasarkan hasil analisis bivariat dapat diketahui persentase 
kesiapsiagaan yang tidak siap lebih banyak pada masyarakat yang tidak 

pernah mengikuti pelatihan sebanyak 80,4%. Hasil uji statistik diantara 
keduanya menunjukan adanya hubungan yang bermakna, dimana p-value 
0,000. 

 
Tabel 3 Variabel yang Paling Mempengaruihi Kesipasiagaan Bencana pada Masyarakat 

 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel pelatihan memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kesiapsiagaan bencana pada masyarakat di purus Kota 

Padang dengan p-value 0,001 (<0,05). Sedangkan variabel (pengetahuan, 
sikap, tingkat pendidikan, dan tindakan) tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kesiapsiagaan bencana karena memiliki nilai p-value 

>0,05 
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Pada penelitian ini variabel yang paling mempengaruhi kesiapsiagaan 

terhadap bencana adalah pelatihan dengan nilai p-value 0,000. Sejalan  
dengan penelitian yang dilakukan oleh Novria (2019) bahwa pelatihan 

merupakan faktor dominan terhadap kesiapsiagaan bencana gempa dan 
tsunami dengan nilai p-value 0.001. Pelatihan dapat digunakan untuk 

melihat seberapa besar kesiapan dari masyarakat untuk menghadapi 
bencana. Pelatihan dapat dibentuk dari skala yang kecil seperti setiap 
kelurahan ataupun dikalangan rukun tetangga. Masyarakat yang telah 

terlatih akan lebih siap dalam menghadapi bencana gempa dan tsunami 
dibandingkan dengan masyrakat yang beelum terlatih. Oleh karena itu 

diharapkan kepada pihak terkait untuk lebi gencar dalam upaya 
peningkatan kesiapsiagaan masyrakat terhdap bencana gempa dan 
tsunami.(19) 

 
KESIMPULAN 

Lebih dari separuh responden (56,6%) memiliki kesiapsiagaan yang belum 

siap dalam menghadapi potensi gempa dan tsunami dikawasan pantai barat 
Kota Padang Tahun 2019. Hampir separuh responden (42,5%) mempunyai 

tingkat pengetahuan yang rendah dalam menghadapi- gempa dan tsunami 
dikawasan pantai barat Kota Padang Tahun 2019. Hampir separuh 
responden (48,1%) mempunyai sikap yang negatif dalam menghadapi 

potensi gempa dan tsunami dikawasan pantai barat Kota Padang Tahun 
2019. Kurang dari separuh respoden (23,6%) memiliki pengalaman yang 
kurang dalam menghadapi gempa dan tsunami dikawasan pantai barat Kota 

Padang Tahun 2019. Kurang dari separuh responden (23,6%) memiliki 
tingkat pendidikan yang rendah. Lebih dari separuh responden (53,8%) 

berjenis kelamin perempuan. Hampir separuh responden (44,3%) memiliki 
tindakan yang tidak sesuai dalam menghadapi gempa dan tsunami. Hampir 
separuh responden (48,1%) tidak pernah mengikuti pelatihan tentang 

gempa dan tsunami dikawasan pantai barat Kota Padang Tahun 2019. 
Variabel pengetahuan, tingkat pendidikan, tindakan, dan pelatihan 

berhubungan dengan kesiapsiagaan mengenai potensi tsunami dikawasan 
pantai barat Kota Padang Tahun 2019. Variabel sikap, pengalaman, jenis 
kelamin tidak berhubungan dengan kesiapsiagaan mengenai potensi 

tsunami dikawasan pantai barat Kota Padang Tahun 2019. Dan faktor yang 
paling mempengaruhi kesiapsiagaan adalah variabel pelatihan. Diharapakan 
adanya upaya dari pihak terkait untuk dapat meningkatkan kesiapsiagan 

masyarakat dalam menghadapi bencana gempa dan tsunami. 
 

PENGHARGAAN 
Terimakasih kepada semua responden yang telah berperan aktif dalam 
penelitian ini, semoga penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami 
di Kota Padang. 
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